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Radiografi Os Femur dengan sangkaan Fraktur 1/3 distal untuk memperlihatkan fraktur dan
kelainan-kelainan yang terdapat pada Os Femur. Os Femur memiliki fungsi untuk menyang-ga
dan menopang tubuh, sebagai tempat melekat otot-otot besar, dan sebagai tempat produksi
sel darah merah pada sumsum tulangnya. Fraktur pada Os Femur lebih sering disebabkan
oleh ruda paksa yang sering terjadi pada kecelakaan lalu lintas dimana pasien mengalami
penurunan kesadaran dan terjadi perdarahan aktif pada penulisan ini proyeksi pemeriksaan
yang digunakan adalah proyeksi Antero-Posterior dan Lateral. Pesawat yang digunakan Gen-
eral X-Ray dengan menggunakan 200 mA. Pencatatan gambar menggunakan Computed Ra-
diografy (CR). Penelitian ini di lakukan di RS Umum Haji Medan dengan jenis penelitian
kualitatif dan deskriptif. Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, dokumentasi dan
pemotoan langsung di lapangan. Kesimpulan dari hasil pemeriksaan Radiografi Os Femur
adalah fraktur diafise os femur dextra 1/3 distal posisi kontrasionem, alignment tidak baik,
yang diperlihatkan dengan menggunakan proyeksi Antero-Posterior dan Lateral dan
menggunakan processing film Computed Radiograpy (CR) sehingga memberikan hasil gam-
baran yang maksimal untuk mendiagnosa suatu penyakit dan kelainan.

PENDAHULUAN

Os femur adalah tulang terpanjang dan terberat dari tubuh. Os femur terdiri dari bagian proksimal,
corpus dan distal (Stephanie, 2019). Os Femur memiliki fungsi untuk menyokong berat badan,
memelihara sikap tegak tubuh manusia, menahan gaya tarikan dan gaya tekanan yang terjadi
pada tulang, dapat menjadi kaku dan lentur (Whelan et al., 2019).

Fraktur adalah terputusnya kontuinitas atau kesinambungan tulang atau tulang rawan yang
umumnya disebabkan oleh ruda paksa (Torrecillas & Meier, 2020b;Lestari et al., 2018). Fraktur
tidak selalu disebabkan oleh trauma yang berat, kadang-kadang trauma ringan saja dapat
menimbulkan fraktur bila tulangnya sendiri terkena penyakit tertentu (Patel et al., 2023). Fraktur
pada Os Femur lebih sering disebabkan oleh ruda paksa yang sering terjadi pada kecelakaan
lalu lintas dimana pasien mengalami penurunan kesadaran dan terjadi perdarahan
aktif(Torrecillas & Meier, 2020a;Tamura et al., 2019). Oleh sebab itu, dibutuhkan pemeriksaan
secara radiografi yang dapat memperlihatkan anatomi serta kelainan-kelainan yang terjadi pada
Os Femur (Dollo et al., 2020;Reski & Sugianto, 2022).

Proyeksi yang penulis lakukan adalah proyeksi Antero-Posterior dan Lateral, Pesawat Rontgen
yang digunakan General X-Ray dengan menggunakan 200 mA. Pencatatan gambaran menggunakan
Computed Radiography (CR) (Lake et al., 2021;Elmore et al., 2018).

Dari latar belakang masalah tersebut, maka penulis menguraikan salah satu kelainan pada Os
Femur sesuai dengan judul karya tulis “Os Femur Dengan Sangkaan Fraktur 1/3 distal di RS Umum
Haji Medan”.
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METODE

Jenis penelitian yang dilakukan dalam penyusunan Karya Tulis Ilmiah ini adalah jenis penelitian
kualitatif dan deskriptif (Meyer et al., 2020;Ariza et al., 2020). Penelitian kualitatif adalah suatu
pendekatan yang juga disebut investigasi = karena biasanya penelitian mengumpulkan data
dengan cara bertatap muka langsung dan berinteraksi dengan orang-orang di tempat penelitian
(Liscyaningsih et al., 2023;Purba, 2022). Penelitian deskriptif adalah salah satu cara penelitian
dengan menggambarkan serta menginterpretasikan suatu objek sesuai dengan kenyataan yang
ada, tanpa berlebih-lebihan.

Waktu Penelitian dilakukan pada bulan April 2022 dengan tempat Penelitian di Instalasi Radiologi
RSU Haji Medan.

Teknik Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data-data dengan benar dalam penyusunan karya tulis ilmiah ini, penulis
melakukan :

1. Pengalaman belajar selama perkuliahan. Dengan mempelajari materi-materi selama
perkuliahan dan pengalaman yang diterima oleh penulis selama praktik di beberapa Rumah
Sakit.

2. Wawancara, yaitu penulis melakukan konsultasi dengan radiographer, dalam berkaitan
dengan subjek penelitian dan memperoleh data-data yang diinginkan tentang pemeriksaan
Os Femur dengan sangkaan Fraktur 1/3 distal (Long et al., 2019).

3. Dokumentasi, yaitu penulis mengumpulkan film dan mendokumentasikan hasil baik normal
maupun yang ada kelainan khususnya pada Os Femur yang mengalami Fraktur 1/3 distal.

Analisa Hasil

Data yang diperoleh pada pemeriksaan ini adalah data kualitatif, yaitu data yang berhubungan
dengan kategori karakteristik atau sifat variabel, data ini berupa kalimat pernyataan serta
gambaran. Analisis kualitatif ini dimulai dengan pengamatan secara langsung terhadap jalannya
pemeriksaan os femur dengan sangkaan fraktur di instalasi radiologi Rumah Sakit Umum Haji
Medan.

Dari hasil pengamatan penulis menemukan masalah yang melatar belakangi pengambilan judul
karya tulis ilmiah ini untuk memecahkan masalah yang ditemukan maka penulisan melakukan
wawancara untuk mengambil data yang berkaitan dengan latar belakang permasalahan kepada
radiografer yang berkaitan dengan subyek masalah (Stirling et al., 2022).

Hasil dari data-data tersebut kemudian diolah dengan collecting data terlebih dahulu, hasilnya
ditranskip dan disalin dalam bentuk ketikan. Setelah collecting data, maka dilanjutkan dengan
reducting untuk mendapatkan data yang lebih valid (Nelson et al., 2018). Tujuannya adalah untuk
memudahkan pengelompokkan informasi data sehingga lebih mudah dalam menarik kesimpulan.

HASIL
Identitas Pasien

Dalam melaksanakan suatu pemeriksaan perlu diketahui identitas pasien dengan jelas yang
berguna untuk mengidentifikasi pasien yang satu dengan pasien yang lainnya sehingga lebih
mudah dalam melakukan suatu pemeriksaan dan untuk mencegah terjadinya kesalahan data
pasien yang satu dengan pasien yang lain (Cutaia et al., 2021).
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Dalam kesempatan ini penulis melakukan penelitian pemeriksaan Os Femur dengan sangkaan
1/3 distal di Instalasi Radiologi RS Umum Haji Medan dengan identitas pasien yang meliputi:

Nama An. KA

Usia (Tahun) 10

Jenis Kelamin Laki-laki

Tanggal Pemeriksaan 02 Februari 2022

Jenis Pemeriksaan Femur Kanan AP Lateral
Asal Pasien IGD

Table 1. Karakteristik Responden

Prosedur Pemeriksaan

Pasien kecelakaan lalu lintas dengan kondisi non kooperatif terbaring di atas brangkard datang
dari ruangan Instalasi Gawat Darurat ke Instalasi Radiologi didampingi keluarga dan perawat
dengan membawa surat permintaan pemeriksaan radiografi femur dari dokter (Lee et al., 2023).

Setelah itu perawat Instalasi Gawat Darurat dan pihak keluarga dari pasien memberikan surat
permintaan radiologi ke petugas radiologi, petugas radiologi membaca surat permintaan
pemeriksaan radiologi tersebut dan mengidentifikasi pasien dengan menuliskan identitas pasien
pada buku registrer radiologi dan amplop hasil sesuai dengan data yang tertulis pada surat
permintaan pemeriksaan radiologi. Setelah itu petugas radiologi memanggil pasien dan pihak
keluarga untuk masuk ke ruangan pemeriksaan dan memberikan pengarahan kepada pasien dan
keluarga pasien terhadap suatu pemeriksaan yang akan dilakukan (Tanaka et al., 2022).

Persiapan Pasien
Pada pemeriksaan radiografi Os femur dengan sangkaan fraktur 1/3 distal tidak diperlukan

persiapan khusus, upayakan agar pasien senyaman mungkin dan dapat diajak bekerja sama dalam
melakukan pemeriksaan.

Persiapan Alat dan Kelengkapan Radiografi
Sebelum tindakan radiografi dilakukan, terlebih dahulu pesawat rontgen dihidupkan dan alat siap
pakai setelah itu atur kondisi pemotretan sesuai dengan besarnya objek yang akan difoto (d’Ovidio

et al., 2020).

Adapun persiapan alat pemeriksaan Os Femur dengan sangkaan Fraktur 1/3 distal di Instalasi
Radiologi Rumah Sakit Umum Haji Medan adalah sebagai berikut :

Pesawat Rontgen Generel X- Ray merk SIEMENS

Adapun data-data Pesawat Rontgen General X- Ray yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

Merek Pesawat Rontgen SIEMENS

Tipe Pesawat OPTITOP150/40/80H C-100
Nomor Seri Pesawat 10893488

Pelayanan Pesawat Radiografi

Waktu Ekpose 0,02-5 detik

mAs range 50-500 mA

Frekuensi 50-60 Hz

Table 2. Karakteristik Pesawat Rontgen
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Meja X- ray tube Tabung
pemeriksaan kEolimator
Standart
kKaset

Figure 1. Pesawat Rontgen General X-ray Unit (Rumah Sakit Umum Haji Medan)

Perlengkapan Radiografi

Kaset Computed Radiography ukuran 35x40 cm
Alat proteksi radiasi berupa apron

Alat-alat confortable

Teknik pemeriksaan

B wWN -

Pemeriksaan Os Femur dengan sangkaan Fraktur 1/3 distal di RS Umum Haji Medan

menggunakan pesawat General Purpose X-Ray, menggunakan proyeksi yaitu Antero Posterior dan
Lateral (Sipahutar, 2021).

Proyeksi Antero-Posterior

Tujuan : Untuk memperlihatkan gambaran radiografi os femur atau struktur femur dengan jelas.
Posisi Pasien : Tempatkan pasien dengan posisi supine di atas tempat tidur pasien.Posisi objek :
Os Femur yang akan difoto diletakkan diatas kaset dengan true AP, jik tidak dapat maka
pada proyeksi ini dimasukkan hip joint saja.

Arah Sinar Vertikal dan tegak lurus terhadap film

Pusat Sinar Pada pertengahan OS Femur yang akan difoto

Jarak Fokus ke Film 90 cm

Kondisi Penyinaran 58 kV, 10 mAs

Kaset dan Film 35 cm x 40 cm

Kriteria Gambar Tampak gambar antero-posterior dari os femur dengan jelas,
Tampak caput femoris, Tampak colum femoris, Tampak
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‘ gambaran trochanter mayor, Tampak gambaran trochanter
minor

Table 3. Proyeksi Antero-posterior

Caput
Femoris
ITro- Col
chanter R
Mavor femoris
Trochanter
Minor
Corpus
femoris
Lateral
condyle Fartella

Figure 2. Hasil foto rontgen Os Femur proyeksi Antero Posterior

Proyeksi Lateral

Tujuan : Untuk memperlihatkan gambaran Os Femur dari sisi lateral Posisi Pasien :
Tempatkan pasien dengan posisi supine diatas tempat tidur pasienPosisi Objek : Bagian paha
yang sakit di fleksikan sebisa mungkin, kemudian tempatkan paha bagian kiri (yang tidak sakit)
dalam keadaan lurus (Rochmayanti et al., 2023). Posisi os femur berada dalam pertengahan
kaset,tempatkan knee joint masuk kedalam kaset.

Arah Sinar Vertikal dan tegak lurus terhadap film

Pusat Sinar Pada pertengahan OS Femur yang akan difoto

Jarak Fokus ke Film 90 cm

Kondisi Penyinaran 58 kV, 10 mAs

Kaset dan Film 35 cm x 40 cm

Kriteria Gambar Tampak gambaran os femur dari sisi lateral, Tampak
gambaran knee joint, Tampak chanter minor, Tampak corpus
femoris, Tampak patella

Table 4. Proyeksi Lateral
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Trochanter
Minor

Corpus
Femoris

Patella

Figure 3. Hasil foto rontgen Os Femur proyeksi Lateral

Pencucian film dilakukan dengan computed radiografi dengan tahapan sebagai berikut Setelah
penulis melakukan pemotretan terhadap pasien dengan diagnose fraktur 1/3 distal, maka kaset
yang sudah diekspose tersebut dibawa dan dimasukkan kedalam image reader unit, proses yang
dilakukan adalah kaset (yang menggunakan imaging plate) yang sudah di ekspose tadi
dimasukkan ke dalam image reader unit, dengan lasser scanner hasil ekspose pada IP akan
dibaca dan dirubah menjadi signal digital yang selanjutnya ditampilan pada monitor, setelah itu
gambaran bisa diperbaiki maka siap untuk di cetak, atau gambar dapat di simpan dalam
bentuk Hard disk, floppy disk dan alat media penyimpanan lainnya (Hyperastuty et al., 2021).

Hasil ekspertise
Kriteria gambar :

e Pada proyeksi anterior posterior
o Tampak gambaran badan (corpus) dari os femur
Tampak gambaran 1/3 distal dengan jelas
Tampak gambaran fraktur 1/3 distal dengan jelas
Tampak gambaran trochanter mayor dan trochanter minor Pada proyeksi lateral
Tampak gambaran os femur dari sisi lateral
Tampak gambaran trochanter minor
Tampak gambaran fraktur 1/3 distal dengan jelas
o Tampak gambaran knee joint
e Adapun hasil yang dapat di interpretasikan adalah sebagai berikut :
o Proyeksi yang digunakan adalah proyeksi anterior-posterior(AP) dan lateral
o Detail gambar cukup

o 0O 0O o o o
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Ketajaman gambar baik

Densitas gambar cukup

Tampak adanya fraktur diafise Os femur dextra 1/3 distal
Posisi kontrasionem, alignment tidak baik.

o O o o

Hasil bacaan foto radiografi os femur dengan sangkaan fraktur 1/3 distal dari dokter radiologi
adalah sebagai berikut : Kesimpulan: fraktur diafise Os femur dextral/3 distal, Posisi alignment
tidak baik.

Pembahasan
Rumusan Masalah

Setelah mengamati dan mempelajari pemeriksaan radiografi Os Femur dengan sangkaan Fraktur
1/3 distal, maka penulis mengidentifikasi perumusan masalah yaitu : “Apa upaya yang dapat
dilakukan untuk mendapatkan gambaran radiografi Os Femur dengan sangkaan Fraktur 1/3 distal
secara optimal?”

Penyebab Masalah

Adapun penyebab masalah yg dihadapi penulis pada pelaksanaan radiografi os femur dengan
sangkaan fraktur 1/3 distal untuk menghasilkan gambaran yang akurat adalah :

1. Sulitnya pengaturan posisi objek, terutama pada proyeksi lateral karena rasa sakit
yang dideritannya

2. Tidak kooperatifnya pasien pada saat melakukan pemeriksaan sehingga menimbulkan
pergerakan yang dapat menimbulkan kualitas gambar

3. Upaya yang Dilakukan Untuk Menga- tasi Masalah

Adapun upaya yang dilakukan oleh penulis untuk mengatasi masalah yang timbul pada
radiografi Os Femur dengan sangkaan fraktur 1/3 distal adalah :

1. Aspek Proyeksi untuk memperlihatkan hasil gambar yang optimal pada kasus
pemeriksaan Radiografi Os Femur dengan sangkaan fraktur 1/3 distal dilakukan dengan
proyeksi Anterior-Posterior dan Lateral (Nordio et al., 2018).

2. Aspek Pasien dikarekanak pasien anak-anak dan tidak kooperatif diakibatkan rasa sakit
yang diderita maka diperlukan bantuan keluarga pasien untuk memperlancar jalannya
pemeriksaan (Tamura et al., 2018).

3. Aspek Radiografer sebelum dilakukan pemeriksaan radiographer menjelaskan keluarga
pasien tentang pemeriksaan yang akan supaya berjalan dengan lancer dan tidak terjadi
pengulangan foto.

4. Aspek Kenyaman pasien untuk memberikan rasa kepada pasien maka diperlukan alat
comfortable seperti spons (karet busa), dan pillow (Crivelli et al., 2021).

5. Aspek Pencatatan Gambar pada pemeriksaan Os Femur dengan sangkaan fraktur 1/3
distal ini pencatatan gambar dengan menggunakan Computed Radiography (CR) karena
lebih efisien.

KESIMPULAN

Setelah dilakukan pemeriksaan radiografi Os Femur dengan sangkaan fraktur 1/3 distal di
Instalasi Radiologi RS Umum Haji Medan, maka penulis mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Kerja sama yang baik antara radio- grafer dan keluarga pasien mempelancar jalannya
pemeriksaan.
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2. Kenyamanan pasien memperlancar jalannya pemeriksaan

3. Membatasi luas lapangan penyinaran

4. Pada radiografi Os Femur dengan sangkaan fraktur 1/3 distal proses pencatatan
gambar yang digunakan adalah dengan menggunakan computer radiografi (CR).

Saran yang dapat penulis kemukakan sehubungan dengan pemeriksaan Os Femur dengan
sangkaan fraktur 1/3 distal antara lain :

1. Sebelum dilakukan pemeriksaan sebaiknya radiografer menjelaskan prosedur yang akan
dilakukan kepada keluarga pasien untuk memperlancar jalannya pemeriksaan

2. Sebaiknya diruangan radiologi di sediakan alat-alat confortable seperti, pillow dan karet
busa. Untuk memberikan ketajaman gambar sebaiknya lapangan penyinaran itu harus
dibatasi sesuai dengan objek yang diperiksa menggunakan faktor eksposi yang tepat
untuk menghindari pengulangan foto.
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